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ABSTRAK 

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui apakah disiplin kerja dan lingkungan kerja 

berpengaruh terhadap produktivitas pegawai pada puskesmas Molompar, Ratahan, dan 

Towuntu timur. Penelitian ini dilakukan selama 4 bulan   berawal dari bulan  Maret 2024 

sampai dengan bulan Juli 2024. Lokasi penelitian dilakukan di Puskesmas Molompar, Ratahan, 

dan Towuntu Timur. Metode penelitian digunakan yaitu metode sensus atau sampling jenuh 

dan yang dijadikan reponden adalah para pegawai masing-masing Puskesmas dengan total 84 

orang responden. Penelitian ini memiliki dua variabel yaitu variabel Disiplin kerja (X1), dan 

Lingkungan kerja (X2). Teknik pengumpulan data dilakukan dengan memberikan kuesioner 

kepada para responden, dengan menggunakan uji regresi linear sederhana dan  regresi linear 

berganda. Berdasarka hasil uji hipotesis yang dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistic 

version 29 for windows mendapatkan nilai signifikansi Disiplin kerja  0,03<0,05, dan nilai 

variabel Disiplin kerja 0,368 , sedangkan nilai signifikansi Lingkungan kerja (<0,01)<0,05, dan 

nilai variabel lingkungan kerja 0,667. dan  berdasarkan hasil uji linear berganda nilai 

signifikansi secara parsial 0,000<α0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak. 
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I. Pendahuluan 

Sumber daya manusia adalah kunci 

keberhasilan suatu organisasi dalam 

mencapai tujuan. Sumber daya manusia 

adalah sesuatu yang sangat strategis dalam 

organisasi. Puskesmas merupakan 

organisasi pelaksana fungsional yang 

berfungsi sebagai pusat pembangunan 

kesehatan dan pembinaan peran masyarakat 

dalam bidang kesehatan. Puskesmas juga 

merupakan pusat pelayanan tingkat 

pertama yang memberikan layanan secara 

menyeluruh, terpadu, dan 

berkesinambungan kepada masyarakat di 

suatu wilayah tertentu (Syaharudin, 2018). 

Menurut Nitisemito (1991) disiplin kerja 

adalah sikap, perilaku dan tindakan yang 

sesuai dengan peraturan organisasi, baik 

tertulis maupun tidak tertulis. Dengan 

adanya disiplin kerja, karyawan akan dapat 

mencapai produktivitas kerja yang 

maksimal. Sebaliknya, jika karyawan tidak 

disiplin akan mengakibatkan pekerjaan 

terbengkalai atau tidak sesuai harapan 

(Baskoro, 2014). 

Selanjutnya, lingkungan kerja adalah 

segala sesuatu yang ada di sekitar pekerja 

atau karyawan yang dapat mempengaruhi 

seberapa puas mereka dengan pekerjaan 

mereka sehingga mereka dapat mencapai 

hasil kerja yang optimal. Lingkungan kerja 

ini juga mencakup fasilitas kerja yang 

membantu karyawan menyelesaikan tugas 

yang diberikan kepada mereka dan 

membantu mereka meningkatkan hasil 

kerja mereka (Afandi, 2018). 

Simamora (2004) mengemukakan 

bahwa produktivitas kerja pegawai adalah 

kemampuan untuk memperoleh manfaat 

sebesar-besarnya dari sarana dan prasarana 

yang tersedia dengan menghasilkan output 

dan input yang optimal. Produktivitas kerja 

adalah salah satu ukuran organisasi dalam 

mencapai tujuannya, produktivitas kerja 

yang meningkat dapat memberikan 

keuntungan seperti keunggulan kompetitif, 

dan mampu mempertahankan hasil yang 

strategis (Siagian, 2002). 

Peneliti mengambil penelitian I 

puskesmas karena peneliti melihat 

mengapa ada pegawai yang terlihat 

melakukan aktivitas diluar lingkungan 

kerja yang seharusnya pada waktu tersebut 

mereka harus tetap berada di area kerja. 

Rumusan masalah yang dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Apakah disiplin kerja berpengaruh 

terhadap produktivitas pegawai pada 

puskesmas Molompar, Ratahan, dan 

Towuntu Timur? 

2. Apakah lingkungan kerja 

berpengaruh terhadap produktivitas 

pegawai pada puskesmas Molompar, 

Ratahan, dan Towuntu Timur? 



3. Apakah disiplin kerja dan 

lingkungan kerja berpengaruh terhadap 

produktivitas pegawai pada puskesmas 

Molompar, Ratahan, Towuntu Timur? 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apakah disiplin kerja dan 

lingkungan kerja berpengaruh terhadap 

produktivitas pegawai pada puskesmas 

Molompar, Ratahan, dan Towuntu Timur. 

II. Tinjauan Teori 

Disiplin Kerja 

Dengan adanya disiplin kerja, karyawan 

akan dapat mencapai produktivitas kerja 

yang maksimal. Sebaliknya, jika karyawan 

tidak disiplin akan mengakibatkan 

pekerjaan terbengkalai atau tidak sesuai 

harapan (Baskoro, 2014). 

Menurut teori yang dikemukakan oleh 

Hasibuan (2005) disiplin kerja adalah 

kemampuan seseorang untuk secara teratur, 

tekun dan terus menerus dan bekerja sesuai 

aturan yang berlaku dengan tidak 

melanggaran aturan yang sudah ditetapkan 

perusahaan. Artinya semakin tinggi disiplin 

kerja, maka semakin tinggi produktivitas 

kerja karyawan. 

Lingkungan Kerja 

Dalam teori yang di kemukakan oleh 

Siagian (2014) bahwa lingkungan kerja 

adalah lingkungan dimana pegawai 

melakukan pekerjaannya sehari-hari. 

Sedangkan menurut Soetjipto (2008) 

mengemukakan bahwa lingkungan kerja 

adalah segala suatu hal atau unsur-unsur 

yang dapat mempengaruhi secara langsung 

maupun tidak langsung terhadap organisasi 

atau perusahaan yang akan memberikan 

dampak baik atau buruk terhadap kinerja 

dan kepuasan kerja  karyawan. 

Produktivitas Pegawai 

Menurut Sutrisno (2019)  ada 

beberapa factor yang 

mempengaruhi produktivitas kerja 

diantaranya adalah 

 Satu disiplin kerja yang 

merupakan perilaku seseorang yang 

sesuai dengan peraturan dan 

prosedur kerja yang ada. Disiplin 

juga mencakup sikap, tingkah laku, 

dan perbuatan yang sesuai dengan 

norma organisasi, baik yang tertulis 

maupun yang tidak tertulis. 

Beberapa ciri-ciri disiplin kerja 

yang baik meliputi: yang pertama 

tingginya rasa kepedulian terhadap 

pencapaian tujuan perusahaan, 

kedua semangat dan gairah kerja, 

ketiga ketaatan terhadap peraturan, 

dan yang keempat adanya sanksi 

bagi pelanggar.  

Dan yang kedua adalah lingkungan kerja 

yaitu keseluruhan sarana dan prasarana 

kerja yang ada di sekitar pegawai yang 

sedang melakukan pekerjaan. Lingkungan 

kerja mencakup berbagai aspek, termasuk 

fasilitas, alat bantu pekerjaan, kebersihan, 

pencahayaan, ketenangan, serta hubungan 



kerja antara individu yang berada di tempat 

tersebut. 

Kerangka Konseptual 

Berikut ini merupakan kerangka 

konseptual peneliti antara lain : 

(sumber : Peneliti, 2024) 

Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini aalah 

sebagai berikut :  

Ha1:  Disiplin kerja berpengaruh terhadap 

produktivitas pegawai pada 

puskesmas Molompar, Ratahan, dan 

Towuntu Timur. 

Ha2:  Lingkungan kerja berpengaruh 

terhadap produktivitas pegawai pada 

puskesmas Molompar, Ratahan, dan 

Towuntu Timur. 

Ha3:  Disiplin kerja dan lingkungan kerja 

berpengaruh terhadap produktivitas 

pegawai pada puskesmas Molompar, 

Ratahan, Towuntu Timur. 

Metode Penelitian 

Dalam rangka untuk mengidentifikasi 

pengaruh disiplin kerja dan lingkungan 

kerja terhadap produktivitas pegawai pada 

puskesmas Molompar, Ratahan, Towuntu 

Timur. Jenis penelitian yang diambil adalah 

kuantitatif, menurut Sugiyono (2015), yaitu 

metode penelitian berdasarkan falsafah 

positivisme, digunakan dalam penelitian 

sampel dan populasi penelitian, teknik 

pengambilan sampel biasanya dilakukan 

dengan pengambilan sampel acak atau 

random, sedangkan pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan alat 

penelitian yang digunakan, analisis data 

yang digunakan adalah analisis 

kuantitatif/terukur dengan tujuan pengujian 

hipotesis yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Dalam penelitian ini, metode 

penelitian yang digunakan adalah metode 

survey. Menurut Malhotra (2009) dalam 

penelitiannya mengatakan bahwa metode 

survei adalah metode yang secara khusus 

menyebarkan kuesioner yang telah disusun 

kepada responden yang dirancang untuk 

mendapatkan info lebih detail. 

Populasi dalm penelitian ini adalah para 

pegawai di puskesmas Molompar, Ratahan, 

dan Towuntu Timur dengan jumlah masing-

masing karyawan sebagai berikut: 

Molompar 23 pegawai, Ratahan 35 

pegawai, dan  Towuntu Timur 26 pegawai. 

Karena menurut sugiyono (2016) jika 

populasinya kurang dari 100 lebih baik 

seluruh populasinya dijadikan sampel saja, 

oleh karena itu sample dalam penelitian ini 

yaitu 84 orang. 

 



Hasil dan pembahasan 

Karakteristik responden 

Data dari penelitian ini didapatkan dari 

hasil kuesioner yang diisi oleh 84 

responden yang masing-masing merupakan 

pegawai di puskesmas Molompar,Ratahan, 

dan Towuntu Timur. Karakteristik dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 1 Karakteristik responden 

Jenis 

kelamin 

Jumlah Presentase 

Laki-laki 6 7,17% 

Perempuan 78 92,86% 

Total 84 100% 

 

Dari tabel 4.1 diatas dapat kita ketahui 

bahwa jumlah responden adalah 84 orang 

responden yang masing-masing terdiri dari 

6 orang laki-laki dan 78 perempuan. Dari 

data diatas dapat kita ketahui bahwa jumlah 

responden didominasi oleh Perempuan 

yang berjumlah 78 orang responden dengan 

presentase sebesar 92,86%. 

Hasil Uji Hipotesis 

Analisis Regresi Linear Sederhana (uji t) 

Tujuan analisis regresi linear sederhana 

adalah untuk menentukan apakah ada 

pengaruh secara parsial dari masing-masing 

variabel bebas atau independen terhadap 

variabel terikat. Hasil analisis regresi 

sederhana penelitian ini adalah berikut. 

Tabel 4. 2 Hasil Uji Signifikan Parsial 
(Uji t) -Pengaruh disiplin kerja 
terhadap produktivitas pegawai 

 

 

 

 

Tabel 4.10 menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi sebesar 0,003  yang berarti P-

value 0,003 < α 0,05 hal ini berarti variabel 

disiplin kerja berpengaruh signifikan 

terhadap produktivitas pegawai di 

puskesmas Molompar, Ratahan, dan 

Towuntu Timur. Maka dapat disimpulkan 

bahwa H01 ditolak. 

Tabel 4. 3 Hasil Uji Signifikan Parsial 
(Uji t) - Pengaruh lingkungan kerja 

terhadap produktivitas pegawai 

 

Tabel 4.11 menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi sebesar <0,001  yang berarti P-

value <0,001  < α 0,05 hal ini berarti 

variabel lingkungan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap produktivitas di 

puskesmas Molompar, Ratahan, dan 

Towuntu Timur. Maka dapat disimpulkan 

bahwa H02 ditolak. 

Coefficientsa 

 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
 (Constant) 6.891 1.349  5.107 <,001 

Lingkungan 
Kerja 

.667 .068 .736 9.856 <,001 

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 

 

Coefficientsa 

el 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
 (Constant) 12.070 2.560  4.714 <,001 

Disiplin Kerja .368 .118 .326 3.118 .003 
 pendent Variable: Produktivitas Kerja 

 



4.2.4.2 Analisis Regresi Linear 

Berganda (uji F) 

Uji regresi linier berganda atau uji f 

dilakukan untuk menguji signifikansi 

seluruh variabel independent didalam 

penelitian ini yaitu disiplin kerja dan 

lingkungan secara simultan mempengaruhi 

variabel dipenden yakni produktivitas. 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Signifikansi 
Simultan (uji F) 

 

Tabel 4.12 menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi sebesar 0,000  yang berarti P-

value 0,000 < α 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan semua variabel independen 

yang digunakan dalam penelitian ini 

berpengaruh signifikan terhadap 

produktivits pegawai di puskesmas 

Molompar, Ratahan, dan Towuntu Timur. 

Maka dapat disimpulkan bahwa H03 

ditolak. 

Pembahasan 

Berdasarkan uji-t nilai signifikansi 

sebesar 0,003  yang berarti 0,003 < α 0,05 

hal ini berarti variabel disiplin kerja 

berpengaruh signifikan terhadap 

produktivitas pegawai di puskesmas 

Molompar, Ratahan, dan Towuntu Timur. 

Maka dapat disimpulkan bahwa H01 

ditolak. Nilai signifikansi sebesar 0,003  

yang berarti P-value 0,003 < α 0,05 hal ini 

berarti variabel disiplin kerja berpengaruh 

signifikan terhadap produktivitas pegawai 

di puskesmas Molompar, Ratahan, dan 

Towuntu Timur. 

Berdasarkan Uji-t yang menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi sebesar <0,001  

yang berarti <0,001  < α 0,05 hal ini berarti 

variabel lingkungan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap produktivitas di 

puskesmas Molompar, Ratahan, dan 

Towuntu Timur. Maka dapat disimpulkan 

bahwa H01 ditolak. Nilai signifikansi 

sebesar <0,001  yang berarti P-value <0,001  

< α 0,05 hal ini berarti variabel lingkungan 

kerja berpengaruh signifikan terhadap 

produktivitas di puskesmas Molompar, 

Ratahan, dan Towuntu Timur. 

Berdasarkan Uji F yang menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000. 

yang berarti P-value 0,000 < α 0,05 

sehingga dapat disimpulkan semua variabel 

independen yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu disiplin kerja dan 

lingkungan kerja berpengaruh signifikan 

terhadap produktivits pegawai di 

puskesmas Molompar, Ratahan, dan 

Towuntu Timur. Maka dapat disimpulkan 

bahwa H03 ditolak. 

 

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 467.715 2 233.857 53.620 .000b 

Residual 353.273 81 4.361   
Total 820.988 83    

a. Dependent Variable: Produktivitas Pegawai 

b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja 

 
 



Kesimpulan 

1.  Jumlah pegawai Perempuan lebih 

banyak daripada pegawai laki-laki yaitu 

Perempuan 78 pegawai. 

2.  Disiplin kerja berpengaruh signifikan 

dan positif terhadap produktivitas pegawai 

pada puskesmas Molompar,Ratahan, 

Towuntu Timur. 

3. Lingkingan kerja berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap 

produktivitas pegawai pada puskesmas 

Molompar,Ratahan, Towuntu Timur. 

4. Disiplin kerja dan Lingkungan kerja 

berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

produktivitas pegawai pada puskesmas 

Molompar,Ratahan, Towuntu Timur. 
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